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PENYAJIAN DATA

A. Deskripsi Subyek, Obyek dan Lokasi Penelitian
1. Subyek Penelitian

Subyek penelitian ini adalah masyarakat Dusun Ngrame Desa
Ngrame Kecamatan Pungging Kabupaten Mojokerto. Dari 95
responden semuanya adalah laki-laki dan memiliki umur yang
bervariasi menjadi 4 kelompok, yaitu diantaranya adalah umur 20
sampai 30 tahun sebanyak 15, umur 31 sampai 40 tahun sebanyak 20,
41 sampai 50 tahun sebanyak 30, dan umur 51-60 tahun sebanyak 29.
Dari data diatas dapat di presentasikan sebagai berikut :

Tabel 3.1

Presentasi Umur Perokok

Umur Orang Presentasi
21-30 15 15,8%
31-40 20 21,1%
41-50 40 42%
51-60 20 21,1%

Jumlah 95 100%

Dari tabel diatas dapat dijelaskan bahwa berdasarkan usia dari
95 orang yang merokok yang menjadi subyek penelitian sebagai

berikut, presentasi subyek yang berumur 21-30 tahun sebesar 15,8%,
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presentasi subjek yang berumur 31-40 tahun sebesar 21,1%, presentasi
subjek yang berumur 41-50 tahun sebesar 42%, dan yang terakhir
presentasi subjek yang berumur 51-60 tahun sebesar 21,1%. Hasil
tersebut menunjukkan bahwa sebagian responden berusia 41-50 tahun
dengan jumlah presentasi 42%

Obyek penelitian

Obyek pada penelitian ini adalah komunikasi massa dalam
lingkup televisi melalui tayangan iklan layanan masyarakat (ILM).
Peneliti mencoba menganalisis apakah ada korelasi atau hubungan
iklan layanan masyarakat (ILM) berhentilah merokok di Televisi
dengan kesadaran masyarakat akan bahaya merokok. Iklan layanan
masyarakat yang dimaksud dalam penelitian ini adalah iklan layanan
masyarakat berhentilah merokok yang di keluarkan oleh Kementrian
Kesehatan (KEMENKES) yang bekerja sama dengan World Lung
Foundation (WLF).

Iklan layanan masyarakat dengan judul berhentilah merokok
mulai ditayangkan pada tanggal 27 Mei 2015 di televisi dan youtube
dan mempunyai durasi 30 detik. Penayangannya di televisi terdapat di
stasiun televisi swasta seperti Trans Tv, Trans 7, RCTI, SCTV,
TVONE, Gobal Tv, Mnc Tv dan Metro Tv. Iklan ini diluncurkan
dengan tujuan untuk menyadarkan masyarakat akan bahaya merokok
dan menegaskan bahayanya merokok bagi perokok pasif.

Sinopsis iklan layanan masyarakat berhenti merokok dijelaskan

sebagai berikut: seorang ibu yang bernama lke Wijayanti yang
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berumur 37 tahun sedang merapikan jilbab untuk menutupi bagian
lehernya yang berlubang. Lubang itu menganga cukup besar
dikarenakan terkena kanker pita suara yang dideritanya. Ibu tersebut
terkena kanker pita suara di karenakan terlalu sering terpapar asap
rokok di tempat kerjanya walaupun ibu tersebut tidak pernah marokok.
Ibu tersebut kemudian menuliskan bahwa beliau telah kehilangan suara
nya dan mengatakan untuk orang-orang yang merokok untuk berhenti
merokok karena asap dari rokok tersebut akan membunuh mimpi-
mimpi orang disekitarmu.
. Lokasi penelitian
Lokasi penelitian dari penelitian ini adalah Dusun Ngrame, Desa
Ngrame, Kecamatan Pungging, Kabupaten Mojokerto. Berikut ini
data-data yang diperoleh peneliti dari pengurus dusun setempat.
a. Kondisi geografis
Kondisi geografis Dusun Ngrame, Desa Ngrame,
Kecamatan Pungging, Kabupaten Mojokerto adalah sebagai
berikut:
1). Batas wilayah
Dusun Ngrame adalah satu dusun yang berada di Desa
Ngrame Kecamatan Pungging Kabupaten Mojokerto Propinsi
Jawa Timur.
Dusun Ngrame berbatasan dengan desa-desa dan dusun lain
seperti yang tersebut di bawah ini:

Batas utara : Desa Bangun



Batas selatan

Batas barat

Batas timur

: Desa Randubangu
: Desa Gembongan

: Dusun Gading

Jarak dari pemerintahan desa :

Ke balai desa
Ke Kecamatan
Ke Kabupaten
Ke Propinsi

Keadaan alam

Keadaan alam di Dusun Ngrame adalah dataran rendah

:10M

: 7Km

: 24 Km

: 60 Km
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dengan luas wilayah keseluruhan Dusun Ngrame sekitar 79,245

Ha. Mayoritas lahan kosong dipakai untuk pertanian ketika
musim penghujan dan jika musim kemarau digunakan untuk

bertanam palawija. Data yang penulis peroleh di lapangan

tentang luas wilayah bisa di lihat pada tabel berikut:

Tabel 3.2
Luas Wilayah

Dusun Ngrame, Desa Ngrame,
Kecamatan Pungging, Kabupaten Mojokerto

NO | PENGGUNAAN LAHAN LUAS (Ha)
1 Tanah sawah 29,000 Ha
2 Tanah pemukiman 25,245Ha
3 Tanah pabrik 25,000 Ha

Jumlah 79,242 Ha

Sumber: kantor Desa Ngrame
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Dengan memperhatikan tabel diatas maka lahan yang luas
adalah persawahan dengan hasil unggulan adalah padi pada

musim penghujan dan palawija pada musim kemarau.

Struktur kepengurusan
Struktur kepengurusan di Dusun Ngrame, Desa Ngrame,

Kecamatan Pungging, Kabupaten Mojokerto

Kepala Desa : Budi Raharjo
Sekertaris Desa : M iksan

Kasi Kepemerintahan : Juwarsan

Kasi Keuangan : Sutaji

Kasi Pembangunan : M rudi Purnomo
Kasi Umum : Karemun

Kasi kesehatan masyarakat : : Mashudin
Kasun Ngrame : Abdul Hamid
Kasun Gading : MOH. Musatafa

Kondisi Demografis
1) Jumlah penduduk berdasarkan jenis kelamin
Penduduk Dusun Ngrame, Desa Ngrame, Kecamatan
Pungging, Kabupaten Mojokerto ini hampir semua
penduduknya adalah beretnis jawa. Jumlah penduduk Dusun
Ngrame yang tercatat di kelurahan sekitar 1757 orang, yang
terdiri dari 548 KK. Dengan jumlah laki-laki 883 jiwa dan
jumlah perempuan 874 jiwa. Untuk lebih jelasnya peneliti

akan menguraikan dalam bentuk tabel seperti berikut :



Tabel 3.3
Jumlah Penduduk Di Dusun Ngrame,

Menurut Jenis Kelamin

Keterangan Jumlah
Laki-laki 883
Perempuan 874
Jumlah penduduk keseluruhan 1757

Sumber data : laporan januari 2016 Desa Ngrame

2) Jumlah penduduk berdasarkan rukun tetanga

Tabel 3.4

Jumlah Penduduk Berdasarkan
Rukun Tetangga Dusun Ngrame,
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Keterangan RT Jenis kelamin Jumlah
Laki-laki 93
RT 07
Perempuan 91
Laki-laki 92
RT 08
perempuan 95
Laki-laki 81
RT 09
perempuan 87
Laki-laki 106
RT 10
perempuan 114
Laki-laki 110
RT 11
perempuan 113
Laki-laki 128
RT 12
perempuan 127
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Laki-laki 98

RT 13
perempuan 99
Laki-laki 74

RT14
perempuan 57
Laki-laki 101

RT 15
Perempuan 91

Jumlah 1757

3) Jumlah penduduk menurut keagamaan

Ditinjau dari segi keagamaan, maka dapat dikatakan
bahwa masyarakat Dusun Ngrame, Desa Ngrame,
Kecamatan Pungging, Kabupaten Mojokerto sangat kuat
keislamannya karena mayoritas penduduk beragama islam.
Adapun kegiatan keagamaan lain yang ada rutin dijalani
oleh masyarakat dusun ngrame pungging mojokerto adalah
tahlil, khatam Qur’an, diba’ dan pengajian rutin. Tahlil
diadakan setiap satu minggu sekali pada hari kamis secara
bergilir dari rumah satu ke rumah yang lain dan setiap
malem jum’at legi diadakan di di masjid dan mushollah
secara bergilir dan kegiatan tahlil biasanya dilaksanakan
oleh jamaah bapak-bapak masyarakat dusun ngrame.
Khatam Qur’an dkilaksanakan setiap hari kamis dua minggu
sekali di setiap rumah warga yang mengikuti secara bergilir

dan dilaksanakan oleh ibu-ibu masyarakat dusun ngrame.
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Kegiatan diba’ di bagi menjadi 3 wilayah yaitu
selatan, utara dan tengah, kegitan ini biasanya diadakan pada
hari jum’at dan sabtu dan diikuti oleh ibu-ibu dan anak
perempuan. Sedangkan kegiatan pengajian rutin diadakan
setiap hari senin malam dan rabu siang, kegiatan ini
dilaksankan di pondok pesantren darul falah 87. Kegiatan ini
biasanya diikutu oleh masyarakat dusun ngrame. Selain
pengajian rutin, di pondok pesantren juga terdapat kegiatan
diba’ khusus untuk untuk anak laki-laki yang dilaksanakan
pada hari jum’at malam. Kegiatan-kegiatan tersebut
diadakan dengan tujuan untuk memperdalam keagamaan dan
mempererat tali silaturahmi antara warga satu dengan warga
lain.

Tabal 3.5

Jumlah Penduduk Dusun Ngrame
Menurut Agama

Keterangan Jumlah
Islam 1748
Kristen -
Katolik -
Hindu -
Budha 9
Jumlah 1757

Sumber data : laporan januari 2016 Dusun Ngrame

4) Jumlah penduduk berdasarkan Pendidikan
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Berdasarkan tingkat pendidikan dari jumlah penduduk

adalah sebagai berikut :

Tabel 3.6
Jumlah Penduduk Dusun Ngrame
Berdasarkan Pendidikan

Keterangan Jumlah
Tidak sekolah / belum sekolah 67
SD 109
SMP 481
SMA 995
Perguruan tinggi 105
Jumlah 1757

Sumber data : laporan januari 2016 Dusun Ngrame

5) Jumlah penduduk berdasarkan mata pencaharian penduduk

Perekonomian merupakan suatu yang sangat penting

dalam kelangsungan kehidupan masnusia.

Pentingnya

kebutuhan ekonomi akan dapat memperlancar

segala

keperluan setiap harinya. Seperti halnya pada masyarakat

Dusun Ngrame yang setiap hari bekerja untuk kelangsungan

hidup mereka. Mata pencaharian masyarakat

Dusun

Ngrame, Desa Ngrame, Kecamatan Pungging, Kabupaten

Mojokerto kebanyakan adalah pegawai swasta baik yang

bekerja sebagai karyawan maupun yang mempunyai usaha

sendiri dan kemudian sebagian lagi adalah petani, guru,
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pegawai negeri sipil, sopir dan lain sebagainya.
Sebagaimana terlihat pada tabel di bawah ini :
Tabel 3.7
Jumlah Penduduk Dusun Ngrame
Menurut Mata Pencaharian
Keterangan Jumlah
Wiraswasta 307
Belum / tidak bekerja 304
Buruh 7
Guru 13
Konstruksi 1
Mekanik 1
Pedagang 25
Pegawai negeri sipil 6
Pegawai swasta 457
Pelajar/mahasiswa 456
Perawat 2
Pensiunan 4
Petani/pekebun 57
Peternak 6
Polisi 2
Sopir 10
Tukang batu 2
Tukang las 1
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Ibu rumah tangga 9

Jumlah penduduk 1757

Sumber data : monografi januari 2016 Dusun Ngrame
6) Jumlah perokok di Dusun Ngrame

Merokok telah menjadi kebiasaan bagi warga Dusun
Ngrame, Desa Ngrame, Kecamatan Pungging, Kabupaten
Mojokerto. Merokok sudah menjadi haya hidup yang tak
memandang statsu sosial ekonomi mulai dari orang
golongan bawah sampai golongan atas sekalipun. Hal ini
dapat dirasakan dalam kehidupan sehari-hari dalam ruangan
terbuka, di jalanan maupun di dalam rumah. Dan berikut
adalah rincian jumlah perokok di Dusunh Ngrame Desa

Ngrame, Kecamatan Pungging, Kabupaten Mojokerto :

Tabel 3.8

Jumlah Perokok di Dusun Ngrame

Keterangan Jumlah
Rt 07 52
Rt 08 50
Rt 09 48
Rt 10 63
Rt 11 68
Rt 12 75
Rt 13 60
Rt 14 34
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Rt 15 57

Jumlah 507

d. Bidang pembangunan
Dalam masyarakat dusun ngrame terdapat sarana
bangunan dan fasilitas umum, sehingga diberi kemudahan
dalam berinteraksi dan bersosialisasi di masyarakat, yaitu :
(a) Sarana peribadatan
Dalam hal keagamaan, mayoritas penduduk
penduduk Dusun Ngrame, Desa Ngrame, Kecamatan
Pungging, Kabupaten Mojokerto memeluk agama Islam
dan hanya sebagian kecil adalah Hindu. Dengan ini maka
pembangunan sarana beribadah juga hanya fokus pada 2
masjid dan 7 mushollah.

Tabel 3.9
Jumlah Sarana Peribadatan Di Dusun Ngrame

Sarana peribadatan Jumlah
Mas;jid 2 buah
Mushollah 7 buah

Gereja -

Vihara -

Pura -
Jumlah sarana peribadatan 8 buah

Sumber : Kantor Desa Ngrame
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(b) Fasilitas kesehatan

Kesehatan merupakan hal yang sangat penting bagi
manusia, terutana bagi masyarakat Dusun Ngrame Desa
Ngrame Kecamatan Pungging Kabupaten Mojokerto.
Baiku itu untuk orang tua mapun untuk anak-anaknya.
Rincian sarana kesehatan masyarakat Dusun Ngrame
Desa Ngrame Kecamatan Pungging Kabupaten
Mojokerto adalah sebagai berikut:

Tabel 3.10
Jumlah Fasilitas Kesehatan Di Dusun Ngrame

Fasilitas kesehatan Jumlah

Rumabh sakit swasta -

Rumabh sakit bersalin -

Poliklinik 1
Labolatorium -
Apotek -
Posyandu balita 1

Posyandu lansia -

Jumlah 2

Sumber: Kantor Desa Ngrame
(c) Sarana pendidikan umum dan agama
Dalam menunjang pendidikan dabagi masyarakat Dusun
Ngrame Desa Ngrame Kecamatan Pungging Kabupaten
Mojokerto, maka pembamngunan sarana pendidikan

terus ditingkatkan, disamping ada sebagian masyarakat
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yang mengenyam pendidikan diluar desa. Di Dusun

Ngrame ada beberapa sarana pendidikan, yanga bisa

dilihat rinciannya dibawabh ini:

Tabel 3.11

Jumlah Sarana Pendidikan di Dusun Ngrame

Sarana pendidikan

Jumlah

Kelompok bermain

1

TK/RA

1

SD / MI

SMP / Mts

SMA / MAN

TPQ

Jumlah

Sumber: Kantor Desa Ngrame

e. Pendukung perekonomian

(a) Perdagangan

Tabel 3.12
Jumlah Pedagangan di Dusun Ngrame
Macam perdagangan Jumlah
Pasar lingkungan -
Pasar kota -
Pasar hewan 1 buah
Toko 13 buah
Warung 19 buah




Supermarket

Pasar swalayan

Jumlah

33 buah

Sumber: Kantor Desa Ngrame
(b) Jasa

Tabel 3.13

Jumlah Bidang Jasa di Dusun Ngrame

Jasa

Jumlah

Bank

Travel biro

Notaris

Pengacara

Psikolog

Jumlah

Sumber: Kantor Desa Ngrame

(c) Perkoperasian

Tabel 3.14
Jumlah koperasi di Desa Ngrame
Koperasi Jumlah
Koperasi simpan pinjam 1
Koperasi unit desa 1

Lumbung desa

Kredit candak kulak

Badan-badan kredit

66
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Usaha ekonomi desa -

Jumlah 2

Sumber: Kantor Desa Ngrame

B. Deskripsi Data Penelitian
1. Perolehan Data Angket

Pada peneltitian ini peneliti menggunakan pengukuran skala
likert. Skala likert adalah digunakan untuk mengukur sikap, pendapat
dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena
sosial. Dengan skala likert, maka variabel yang akan diukur dijabarkan
menjadi subvariabel. Kemudian subvariabel dijabarkan menjadi
komponen-komponen yang dapat diukur. Komponen-komponen yang
terukur ini kemudian dijadikan sebagai titik tolak untuk menyusun
item instrumen yang dapat berupa pertanyaan atau pertanyaan yang
kemudian di jawab oleh responden.’

Dengan menggunakan skala pengukuran: sangat setuju, setuju,
tidak s etuju dan sangat tidak setuju. Disini penelitian telah
menyiapkan daftar angket sebanyak 9 item pertanyaan untuk variabel
bebas (X) yaitu iklan layanan masyarakat berhentilah merokok dan
sebanyak 9 item untuk variabel terikat (Y) yaitu kesadaran masyarakat
akan bahaya merokok. Dengan menggunakan angket ini, peneliti ingin
mengetahui apakah ada korelasi iklan layanan masyarakat berhentilah

merokok dengan kesadaran masyarakat akan bahaya merokok di

! Sugiyono, Metode Penelitian Administrasi, (Bandung, CV.Alvabeta, 1998), hlm.73-74.
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Dusun Ngrame Desa Ngrame Kecamatan Pungging Kabupaten
Mojokerto.

Untuk mengukurnya dilakukan pemberian scoring oleh peneliti
dengan memberikan empat alternative jawaban. Scoring dilakukan
dengan cara menentukan skor pada tiap item pertanyaan sehingga
diperoleh skor total dari tiap kuesioner tersebut untuk masing-masing
individu.

Selanjutnya hasil yang diperoleh akan diinterprestasikan.

Adapun skor untuk tiap-tiap item adalah sebagai berikut:

a) Sangat setuju : mendapat skor 4
b) Setuju : mendapat skor 3
¢) Tidak setuju : mendapat skor 2
d) Sangat tidak setuju : mendapat skor 1

Setelah jumlah data diketahui, maka langkah selanjutnya
adalah menganalisis data tersebut dengan program Microsoft Office
Excel untuk mengetahui data ada tidaknya korelasi iklan layanan
masyarakat “berhentilah merokok” dengan kesadaran masyarakat akan
bahaya merokok di Dusun Ngrame Desa Ngrame Kecamatan Pungging
Kabupaten Mojokerto dan sejauh mana hubungan dan keterkaitannya.
Dengan demikian dalam penelitian ini akan digunakan rumus Produk

Moment Correlation

Berikut adalah perolehan data angkat korelasi iklan layanan

masayarakat berhentilah merokok di televisi dengan kesadaran
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masyarakat akan bahaya merokok di Dusun Ngrame Desa Ngrame

Kecamatan Pungging Kabupaten Mojokerto.

Tabel 3.15
Tebel Perolehan Angket Variabel X
Iklan Layanan Masyarakat Berhentilah Merokok

1

Subyek

10

11

12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23

24
25

26

27

28

29

30
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31

32
33

34
35

36
37
38

39
40

41

42

43

44
45

46

47

48

49

50
51

52
53

54
55
56
57
58
59
60
61

62
63

64
65

66
67
68

69
70
71




71

72
73

74
75

76
77
78

79

80
81

82
&3

84
85

86
87
88
89
90
91

92
93

94
95

Tabel 3.16
Tabel Perolehan Angket Variabel Y
Kesadaran Masyarakat Akan Bahaya Merokok

18

17

16

15

14

13

12

11

10

Subyek

10

11

12




72

13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23

24
25

26

27

28

29

30
31

32
33

34
35

36
37
38

39
40

41

42

43

44
45

46

47

48

49

50
51

52
53

54
55
56
57
58
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59
60
61

62
63

64
65

66
67

68

69
70

71

72
73

74
75

76
77
78

79

80
81

82
83

84
85
86
87
88
89
90
91

92
93

94
95

2. Hasil Uji Validitas dan Uji Reliabilitas

Pengujian hipotesis tidak akan menghasilkan kesimpulan yang

benar jika alat ukur yang digunakan untuk mengumpulkan data tidak
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valid dan reliabel. Apakah tiap-tiap item benar-benar mampu
mengungkapkan faktor yang akan di ukur.

Sebelum kuesioner menyebar ke responden, peneliti akan
melakukan uji validitas dan relabilitas. Untuk mengetahui sejumlah
mana instrumen penelitian dapat dipercaya, maka dilakukan dua
pengujian yaitu:

a) Uji Validitas

Validitas berasal dari kata validity yang mempunyai arti
sejauhmana ketepatan dan kecermatan suatu alat ukur dalam
melakukan fungsi ukurnya. Suatu tes atau intrumen pengukur dapat
dikatakan mempunyai validitas yang tinggi apabila alat tersebut
menjalankan fungsi ukurannya, atau memberikan hasil ukur, yang
sesuai dengan maksud dilakukannya pengukuran tersebut.’

Hasil analisis validitas program SPSS 16.0 ditunjukkan
dengan membandingkan r hasil hitung dengan r tabel. Sedangkan
nilai r dalam corrected item total correlation. Kemudia untuk
mengambil hasil r > tabel, maka butir atau variabel yang diteliti
adalah valid. Dan hasil perhitungan dengan menggunakan SPSS
16.0 for windows kuesioner pada variabel iklan layanan
masyarakat berhentilah merokok (X) dengan kesadaran masyarakat
akan bahay merokok (Y) adalah valid kerena nilai r hitung > r
tabel. Berikut ini adalah hasil dari SPSS 16.0 for window uji

validitas:

* Saifuddin Azwar, Reliabilitas Dan Validitas, (Yogyakarta,: Pustaka Pelajar, 2007), hlm. 5-6.



75

1) Uji validitas variabel X (efektivitas iklan layanan masyarakat)
Pengujian mengunakan uji dua sisi dengan taraf signifikasi

0.05. kriteria pengujian adalah sebagai berikut:

(a) Jika r hitung > r tabel (uji 2 sisi dengan sig 0.05) maka
item pertanyaan dinyatakan valid atau item tersebut
berkorelasi signifikasi terhadap skor total.

(b) Jika r hitung < r tabel (uji 2 sisi dengan sig 0.05) maka
item pertanyaan dinyatakan tidak valid item tersebut tidak
berkorelasi signifikasi terhadap skor total.

Tabel 3.17

Uji validitas variabel X
(Iklan Layanan Masyarakat berhentilah merokok)

Pertanyaan | r hitung | r tabel R hitung > r tabel
1 0.580 0.202 Valid
2 0.504 0.202 Valid
3 0.611 0.202 Valid
4 0.511 0.202 Valid
5 0.387 0.202 Valid
6 0.564 0.202 Valid
7 0.534 0.202 Valid
8 0.338 0.202 Valid
9 0.500 0.202 Valid

Dari hasil tabel analisis diatas, pengambilan
keputusan untuk menentukan item yang valid digunakan r
hitung dibandingkan dengan r tabel. Apabila r hitung > dari
r tabel, maka item pertanyaan di katakan tidak wvalid.
Berdasarkan r tabel untuk N = 95 dan tarafnya («) adalah

0.05 dan didapatkan r tabelnya adalah 0.202, maka dari
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data di atas menunjukkan bahwa 9 dari soal tersebut
dinyatakan valid
2) Uji validitas variabel Y (kesadaran masyarakat akan bahay
merokok)
Pengujian mengunakan uji dua sisi dengan taraf signifikasi

0.05. kriteria pengujian adalah sebagai berikut:

(a) Jika r hitung > r tabel (uji 2 sisi dengan sig 0.05) maka
item pertanyaan dinyatakan valid atau item tersebut
berkorelasi signifikasi terhadap skor total.

(b) Jika r hitung < r tabel (uji 2 sisi dengan sig 0.05) maka
item pertanyaan dinyatakan tidak valid item tersebut tidak

berkorelasi signifikasi terhadap skor total.

Tabel 3.18
Uji validitas variabel Y (kesadaran masyarakat)

Pertanyaan | rhitung | rtabel R hitung > r tabel
1 0.572 0.202 Valid
2 0597 0.202 Valid
3 0.416 0.202 Valid
4 0.667 0.202 Valid
5 0.625 0.202 Valid
6 0.486 0.202 Valid
7 0.532 0.202 Valid
8 0.327 0.202 Valid
9 0.375 0.202 Valid

Dari hasil tabel analisis diatas, pengambilan keputusan
untuk menentukan item yang valid digunakan r hitung
dibandingkan dengan r tabel. Apabila r hitung > r tabel, maka

item pertanyaan di katakan tidak valid, akan tetapi r hitung <r
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tabel maka item pertanyaan tersebutdikatakan valid.
Berdasarkan r tabel untuk N = 95 dan tarafnya (&) adalah 0.05
dan didapatkan r tabelnya adalah 0.202, maka dari data di atas
menunjukkan bahwa 9 dari soal tersebut dinyatakan valid

b) Uji Reliabilitas

Reliabilitas merupakan penerjemahan dari kata reliability
yang mempunyai asal kata rely dan ability. Pengukuran yang
memiliki reliabilitas tinggi disebut sebagai pengukuran yang
reriabel (reliable). Walaupun reliabilitas mempunyai berbagai
nama lain seperti kepercayaan, keterdalaman, keajegan, kestabilan,
konsistensi, dan sebagainya, namun ide pokok yang terkandung
dalam konsep reliabilitas adalah sejauhmana  hasil suatu
pengukuran dapat dipercaya.’

SPSS memberikan fasilitas untuk mengukur reliabilitas
dengan uji statistik cronbach alpha (a). Suatu variabel dikatakan
reliable jika memberikan nilai cronbach alpha >0,600.

R alpha program SPSS 16.0 ditunjukkan oleh besarnya nilai alpha
(). Pengambilan keputusan reliability suatau variabel di tentukan
dengan asumsi apabila nilai r alpha > r tabel, maka variabel yang
diteliti adalah reliable. Hasil yang diperoleh oleh pengujian uji

reliabilitas dari penghitungan SPSS 16.0 adalah sebagai berikut:

? Saifuddin Azwar, Reliabilitas Dan Validitas, (Yogyakarta,: Pustaka Pelajar, 2007), hlm. 4.



78

1) Uji reliabilitas variabel X (iklan layanan masyarakat
berhentilah merokok)

Gambar 3.1
Reliabilitas variabel X
(iklan layanan masyarakat berhentilah merokok)

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 95 100.0
Excluded® 0 .0
Total 95 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha | N of Items

.634 9

Dari hasil data diatas jika nilai reliabilitas dari seluruh
variable dikatakan reliable. Jika nilai Cronbach’s Alpha > nilai
reliabilitas (0.202) yang artinya butir pertanyaan yang ada pada
seluruh variable. Hasil dari nilai Cronbach’s Alpha 0.634 >

0.202 artinya seluruh variable tersebut reliable.
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2) Uji Reliabilitas Variabel Y (kesadaran masyarakat akan bahaya

merokok)

Tabel 3.20
Reliabilitas variabel Y
(kesadaran masyarakat akan bahaya merokok)

Case Processing Summary

%

Cases Valid

Excluded?

Total

95

95

100.0

100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha

N of Items

.604

Dari hasil data diatas jika nilai reliabilitas dari seluruh

variable dikatakan reliable. Jika nilai Cronbach’s Alpha > nilai

reliabilitas (0.202) yang artinya butir pertanyaan yang ada pada

seluruh variable. Hasil dari nilai Cronbach’s Alpha 0.604 > 0.202

artinya seluruh variable tersebut reliable.



